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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menentukan efektivitas remediasi 
menggunakan metode quick feedback dengan rainbow card dalam 
menurunkan jumlah peserta didik yang  miskonsepsi pada materi hukum 
Archimedes di kelas VIII  MTs Negeri Semparuk. Metode penelitian yang 
digunakan adalah quasi experimental design dengan rancangan 
nonequivalent control group design yang melibatkan 67 peserta didik terdiri 
dari 35 peserta didik kelas eksperimen dan 32 peserta didik kelas kontrol. 
Hasil penelitian ini diperoleh penurunan persentase jumlah miskonsepsi tiap 
peserta didik dengan rata-rata 86,9% untuk kelas eksperimen dan 15,08% 
untuk kelas kontrol. Penurunan persentase jumlah peserta didik yang 
miskonsepsi tiap konsep dengan rata-rata sebesar 82,22% untuk kelas 
eksperimen dan 19,54% untuk kelas kontrol. Penerapan metode quick 
feedback dengan rainbow card efektif menurunkan jumlah peserta didik 
yang miskonsepsi sebesar 1,87 (tinggi). Sehingga remediasi menggunakan 
metode quick feedback dengan rainbow card diharapkan dapat digunakan 
sebagai alternatif untuk memperbaiki miskonsepsi peserta didik dalam 
proses pembelajaran. 
 
Kata kunci: Remediasi, Miskonsepsi Fisika, Quick feedback, Rainbow 
card 
Abstract: This study aims to determine effetiveness remediation using 
quick feedback methode with rainbow card to reduce student misconception 
on archimedes’s law in VIII class MTs Negeri Semparuk. The research 
method used is quasi-experimental design with a nonequivalent control 
group design that involve 67 student consist of 35 student for experiment 
class and 32 student for control class. The percentage decrease student 
which misconception each student with average 86,9% for the experiment 
class and 15.08% for the control class. The percentage decrease student 
which misconception each concept with average 82,22% for the experiment 
class and 19.54% for the control class. Aplication quick feedback methode 
with rainbow card effective to reduce student misconception on 
archimedes’s law as big as 1,87 (high). With the result that remediation 
using quick feedback methode with rainbow card can be use as an alternatif 
to repaired student misconception on learning process. 
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ata pelajaran fisika merupakan sarana menguasai pengetahuan, 
konsep, dan prinsip fisika, serta memiliki pengetahuan, keterampilan 
dan sikap ilmiah (Permendiknas, 2006). Teori konstruktivisme menyatakan 
bahwa peserta didik membentuk pengetahuannya sendiri yang didapat dari 
pengalaman dan kontak dengan lingkungan. Peserta didik bisa saja telah 
membentuk pengetahuan tersebut sejak awal sebelum mereka mendapatkan 
pelajaran tentang bahan tertentu di sekolah. Inilah yang disebut prakonsepsi 
atau konsepsi awal peserta didik. Konsepsi awal peserta didik sering kali 
tidak cocok dengan pengetahuan yang diterima oleh pakar dan menjadi 
suatu miskonsepsi (Suparno, 2013: 30-31). Miskonsepsi didefinisikan 
sebagai suatu konsepsi yang tidak sesuai dengan pengertian ilmiah atau 
pengertian yang diterima oleh ilmuwan yang bersifat sistematis, konsisten 
maupun insidental yang hanya dapat diterima pada kasus-kasus tertentu dan 
tidak berlaku untuk kasus-kasus lainnya serta tidak dapat digeneralisasikan 
(Wafiyah, 2012). 
Miskonsepsi masih banyak ditemukan dalam materi hukum 
Archimedes khususnya pada peristiwa terapung, melayang, tenggelam. Hal 
ini dibuktikan dari penelitian terdahulu yang sudah dilakukan oleh Winarto 
(2015) didapatkan bahwa rata-rata persentase miskonsepsi peserta didik 
pada peristiwa terapung, melayang, dan tenggelam adalah sebesar 25,61%. 
Sedangkan dalam penelitian Harniyati (2014) rata-rata persentase 
miskonsepsi peserta didik adalah sebesar 63,75%. Menurut Suparno (2013: 
52) ada beberapa hal yang mengakibatkan peserta didik mengalami 
miskonsepsi salah satunya adalah guru tidak memberikan feedback (umpan 
balik) dengan mengoreksi hasil pekerjaan peserta didik seperti pada soal 
ulangan, latihan, tugas, dan pekerjaan rumah (PR). 
Salah satu upaya untuk memperbaiki miskonsepsi adalah dengan 
melakukan remediasi. Remediasi menurut (Sutrisno, Kartono, dan Kresnadi, 
2007: 6-21) adalah kegiatan atau strategi yang dilakukan untuk 
memperbaiki konsepsi peserta didik yang keliru. Remediasi ini penting 
dilakukan karena materi hukum Archimedes merupakan materi pra-syarat 
untuk melanjutkan pada materi berikutnya sehingga miskonsepsi peserta 
didik harus diperbaiki terlebih dahulu agar peserta didik mudah memahami 
materi pembelajaran selanjutnya. Berdasarkan permendikbud nomor 65 
tahun 2013 menyatakan bahwa hasil penilaian otentik dapat digunakan oleh 
guru untuk merencanakan program perbaikan (remedial), pengayaan 
(enrichment), atau pelayanan konseling. Hal ini menunjukkan bahwa 
kegiatan remediasi penting dilakukan dalam pembelajaran untuk 
memperbaiki proses pembelajaran sesuai dengan Standar Penilaian 
Pendidikan yang ditetapkan pemerintah. 
Remediasi dapat dilakukan dengan banyak cara salah satunya dengan 
memberikan umpan balik. Umpan balik yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode quick feedback. Menurut Berg (2008), quick feedback 
merupakan suatu metode umpan balik yang diterapkan dalam suatu kelas 
besar maupun kecil. Peserta didik bekerja secara individu atau berpasangan, 





jawaban baik dalam bentuk sketsa, gambar, grafik, atau isian singkat. Soal 
diberikan satu persatu kemudian guru berkeliling dalam kelas untuk melihat 
dan menanyai pekerjaan beberapa peserta didik. Metode quick feedback 
dianggap dapat memperbaiki miskonsepsi peserta didik karena peserta didik 
bisa mengetahui letak kesalahan atau kekeliruannya dalam memahami suatu 
konsep pada saat proses pembelajaran berlangsung. Sehingga guru bisa 
langsung memberikan umpan balik yang tepat untuk memperbaiki 
kesalahan atau kekeliruan peserta didik tersebut (Purnamasari, Sudjito, dan 
Sudarmi, 2015). Penerapan remediasi dengan metode quick feedback 
membutuhkan cara cepat untuk menghitung respon atau jawaban peserta 
didik setelah mengerjakan soal. Setelah respon atau jawaban peserta didik 
dihitung, kemudian guru memberikan umpan balik cepat (quick feedback) 
yang sesuai. Respon atau jawaban dapat dihitung dengan cepat melalui 
penggunaan kartu atau sistem tekan tombol (Berg, 2008). Dengan 
menggunakan rainbow card ini guru bisa langsung menghitung berapa 
banyak peserta didik yang menjawab salah atau benar (Purnamasari, 
Sudjito, dan Sudarmi, 2015).  
Dari uraian yang sudah dipaparkan sebelumnya, maka peneliti tertarik 
melakukan penelitian tentang penerapan metode quick feedback dengan 
rainbow card untuk meremediasi miskonsepsi peserta didik kelas VIII pada 
materi hukum Archimedes di MTs Negeri Semparuk. Sehingga penelitian 
ini diharapkan dapat digunakan sebagai alternatif kegiatan untuk 
memperbaiki miskonsepsi peserta didik dalam proses pembelajaran. 
 
METODE 
Bentuk penelitian eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah quasi experimental design (eksperimen semu) dengan rancangan 
nonequivalent control group design. Tujuan penelitian eksperimen semu 
adalah untuk memperoleh informasi yang merupakan perkiraan bagi 
informasi yang dapat diperoleh dengan eksperimen yang sebenarnya dalam 
keadaan yang tidak memungkinkan untuk mengontrol atau memanipulasi 
semua variabel yang relevan (Arikunto, 2006). Bentuk rancangan penelitian 
dapat ditunjukkan seperti pada Tabel 1 berikut:  
 
Tabel 1 
Quasi Eksperimental Design dengan Rancangan Nonequivalent Control 
Group Design 
 
Pre-test Perlakuan Post-test 
O1 X O2 
O3  O4 
(Sugiyono, 2015: 111) 
Keterangan : 





O2 = tes akhir (post-test) sesudah peserta didik diberikan perlakuan untuk 
kelas ekperimen, 
X = treatment (perlakuan) remediasi menggunakan metode quick feedback 
dengan rainbow card, 
O3 = tes awal (pre-test) peserta didik untuk kelas kontrol, 
O4 = tes akhir (post-test) peserta didik untuk kelas kontrol. 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IX 
MTs Negeri Semparuk tahun ajaran 2015/2016 yang terbagi menjadi lima 
kelas yaitu kelas IX A, IX B, IX C, IX D, dan IX E. Jumlah seluruh peserta 
didik kelas IX MTs Negeri Semparuk adalah 183 peserta didik. Sampel 
dalam penelitian ini diambil menggunakan nonprobability sampling dengan 
teknik purposive sampling. Dalam penelitian ini sampel yang dipilih adalah 
kelas IX A (kelas eksperimen) dan kelas IX B (kelas kontrol) yang 
ditentukan dari hasil pre-test. Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
ini adalah teknik pengukuran. Alat pengumpul data dalam penelitian ini 
berupa tes diagnostik berbentuk pilihan ganda dengan alasan terbuka. Tes 
yang dimaksud adalah pre-test dan post-test masing-masing 9 soal dengan 
tiga pilihan jawaban yang dibuat oleh peneliti sendiri. Instrumen penelitian 
keudian divalidasi oleh satu orang dosen dan satu orang guru dan diperoleh 
validitas tes sebesar 4,3 dengan kategori tinggi. Untuk kelayakan digunakan 
dilapangan maka soal diuji coba ke SMP Negeri 3 Semparuk. Dari 
perhitungan dan analisis data menggunakan KR.20 diperoleh koefisien 
reliabilitas sebesar 0,712 dengan kategori tinggi.  
Prosedur dalam penelitian ini dilakukan dengan tiga tahapan, yaitu  
tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir.  
Tahap Persiapan  
(a) Melakukan studi literatur, (b) Merumuskan masalah penelitian, (c) 
Membuat instrumen penelitian berupa soal pre-test dan post-test, (d) 
Melakukan validasi instrumen penelitian, (e) Merevisi instrumen penelitian 
setelah divalidasi, (f) Melakukan uji coba soal tes ke SMP Negeri 3 
Semparuk yang memiliki akreditasi yang sama dengan MTs Negeri 
Semparuk, (g) Menganalisis hasil uji coba soal tes, (h) Merevisi soal tes 
setelah mengetahui hasil analisis uji coba. 
 
Tahap Pelaksanaan  
(a) Memberikan tes awal (pre-test), (b) Mengoreksi jawaban tes awal (pre-
test), (c) Memberikan perlakuan yaitu remediasi menggunakan Quick 
feedback dengan rainbow card, (d) Memberikan tes akhir (post-test), (e) 
Menganalisis hasil jawaban pre-test dan post-test, (f) Mengolah data, (g) 
Membuat kesimpulan dari penelitian yang telah dilaksanakan. 
 
Tahap Akhir 
(a) mengoreksi hasil pre-test dan post-test untuk melakukan analisis data, 





Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk menganalisis data, 
antara lain: (1) mengidentifikasi profil miskonsepsi peserta didik pada 
materi hukum Archimedes antara sebelum dan setelah diberikan remediasi 
dengan quick feedback dengan rainbow card, (2) menganalisis penurunan 
jumlah miskonsepsi setiap konsep dan setiap peserta didik antara sebelum 
dan setelah diberikan remediasi dengan quick feedback dengan rainbow 
card, (3) Menganalisis pengaruh remediasi dengan quick feedback dengan 
rainbow card terhadap penurunan jumlah peserta didik yang miskonsepsi 
pada materi hukum Archimedes dengan rumus effect size Cohen.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Berdasarkan profil miskonsepsi peserta didik tiap soal pada pre-test 
dan post-test, berikut disajikan garfik persentase miskonsepsi peserta didik 
tiap soal pada kelas eksperimen dan kelas kontrol pada pre-test dan post-
test.   
 
 
Grafik 1 Profil Miskonsepsi Peserta Didik pada Pre-test di Kelas 
Eksperimen dan Kontrol 
Berdasarkan Grafik 1 pada kelas eksperimen, miskonsepsi peserta 
didik paling banyak pada soal nomor 4,5,6,7,8,9 dengan jumlah peserta 
didik yang miskonsepsi sebanyak 35 peserta didik (100%). Sedangkan pada 
kelas kontrol, miskonsepsi peserta didik paling banyak terjadi pada soal 
nomor 5, 6, 8, 9 dengan jumlah peserta didik yang miskonsepsi pada soal 
nomor 5 sebanyak 32 peserta didik (100%) dan pada soal nomor 6,8,9 
sebanyak 31 peserta didik (96,88%). Hal ini terjadi karena baik peserta didik 
pada kelas eksperimen maupun kontrol belum memahami konsep terapung, 



















soal 1 soal 2 soal 3 soal 4 soal 5 soal 6 soal 7 soal 8 soal 9




Sedangkan untuk profil miskonsepsi peserta didik pada post-test disajikan 




Grafik 2 Profil Miskonsepsi Peserta Didik pada Post-test di Kelas 
Eksperimen dan Kontrol 
Berdasarkan Grafik 2 pada kelas eksperimen, miskonsepsi peserta 
didik paling banyak terjadi pada nomor 3 dengan jumlah peserta didik yang 
miskonsepsi sebanyak 12 peserta didik (34,28%). Hal ini terjadi karena 
mereka terkecoh dengan soal yang diberikan serta ada beberapa di peserta 
didik yang kurang memperhatikan ketika peneliti memberikan feedback 
sehingga peserta didik tersebut yang belum bisa memahami konsep 
terapung, melayang, dan tenggelam. Sedangkan pada kelas kontrol, 
miskonsepsi peserta didik paling banyak terjadi pada nomor 2, 6, 8 dengan 
jumlah peserta didik yang miskonsepsi pada nomor 2 dan 8 sebanyak 31 
peserta didik (96,88%) serta 30 peserta didik (93,75%) pada nomor 6. Pada 
kelas kontrol tidak terjadi penurunan signifikan terhadap miskonsepsi 
peserta didik hal ini karena pada kelas kontrol tidak diberikan perlakuan 
apapun sehingga tidak terjadi konflik kognitif pada diri peserta didik dan 
cenderung mempertahankan konsepsi awal yang mereka miliki. Rekapitulasi 
hasil belajar peserta didik disajikan pada Tabel 2 berikut:  
 
Tabel 2  
Rekapitulasi penurunan persentase jumlah miskonsepsi tiap peserta 








No  Nt ΔN% No Nt ΔN% 
Rata-
rata 
80,63 10,79 86,9 
Rata-
rata 
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Dari rekapitulasi penurunan persentase jumlah peserta didik yang 
mengalami miskonsepsi tiap peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol, kemudian disajikan dalam bentuk Grafik 3 sebagai berikut: 
 
Grafik 3 Rata-rata Penurunan Persentase Jumlah Peserta Didik 
yang Mengalami Miskonsepsi Tiap Peserta Didik Antara Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Berdasarkan Tabel 2, penurunan persentase jumlah miskonsepsi tiap 
peserta didik pada kelas eksperimen lebih besar dibandingkan kelas kontrol. 
Hal ini terjadi karena umpan balik cepat yang diberikan pada kelas 
eksperimen memberikan konflik kognitif pada diri peserta didik dan peserta 
didik bisa segera mengetahui letak kesalahan konsep mereka dan segera 
memperbaiki kesalahan tersebut. Sedangkan untuk penurunan persentase 
jumlah peserta didik yang miskonsepsi tiap konsep disajikan pada Tabel 3 
berikut:  
 
Tabel 3  
Rekapitulasi penurunan persentase jumlah peserta didik yang 




So% St% ΔS% So% St% ΔS% 
Pengaruh massa jenis terhadap peristiwa 
terapung, melayang, tenggelam. 
42,85 14,28 66,67 62,5 40,62 35 
Pengaruh volume terhadap peristiwa 
terapung, melayang, tenggelam. 
100 2,85 97,15 96,87 84,37 12,9 
Pengaruh massa atau berat benda 
terhadap peristiwa terapung, 
melayang, tenggelam. 
100 17,14 82,86 87,5 78,12 10,72 
Rata-rata 80,95 11,42 82,22 82,29 67,7 19,54 
 
Dari rekapitulasi penurunan persentase jumlah peserta didik yang 
mengalami miskonsepsi tiap konsep antara kelas eksperimen dan kelas 



















Grafik 4 Rata-rata Penurunan Persentase Jumlah Peserta Didik yang 
Mengalami Miskonsepsi Tiap Konsep Antara Kelas Eksperimen dan 
Kelas Kontrol 
Berdasarkan Grafik 3, rata-rata penurunan persentase jumlah peserta 
didik yang mengalami miskonsepsi tiap konsep pada kelas eksperimen lebih 
besar dibandingkan kelas kontrol. Hal ini terjadi karena perlakuan quick 
feedback yang diberikan kepada peserta didik menyebabkan peserta didik 
segera mengetahui letak kesalahannya dan segera memperbaiki kesalahan 
tersebut. Efektivitas remediasi menggunakan metode quick feedback dengan 
rainbow card disajikan pada Tabel 4 berikut: 
 
Tabel 4  
Efektivitas Penurunan Jumlah Peserta didik yang Mengalami 
Miskonsepsi pada Tiap Konsep 
 Kelas eksperimen Kelas kontrol 




SD 33,45 28,49 
Spooled 30,17 
d 1,87 (Tinggi) 
Berdasarkan Tabel 4, Perhitungan efektivitas penerapan metode quick 
feedback dengan rainbow card untuk meremediasi miskonsepsi peserta 
didik pada materi hukum Archimedes menggunakan rumus effect size 
Cohen’s d dengan hasil efektivitas sebesar 1,87 dengan kategori tinggi. Hal 
ini berarti penerapan remediasi menggunakan metode quick feedback 
dengan rainbow card efektif dalam menurunkan jumlah peserta didik yang 




Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 21-29 Juli 2016 di MTs 
Negeri Semparuk. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas IX A sebagai 

















diberikan perlakuan metode quick feedback dengan rainbow card sebanyak 
dua kali pertemuan sedangkan kelas kontrol tidak diberikan perlakuan 
apapun. 
Bentuk  miskonsepsi paling banyak yang ditemukan dalam penelitian ini 
diantaranya; 1) benda yang terbuat dari kayu terdapat rongga akan terapung 
sedangkan benda yang terbuat dari besi berbentuk padat akan tenggelam; 2) 
karena massa jenis cairan di wadah A lebih besar daripada massa jenis cairan 
di wadah B maka balok A akan terapung dan balok B akan melayang; 3) 
karena daun memiliki rongga sehingga terapung; 4) ranting kayu akan tetap 
terapung walaupun volume air dikurangi karena massa jenis ranting kayu tetap; 
5) dengan membuat rongga pada benda dapat mengurangi massa jenis benda 
sehingga benda yang tenggelam dapat mengapung; 6) bentuk kapal yang 
berongga tersebut diisi oleh udara sehingga massa jenis benda tersebut menjadi 
lebih kecil daripada massa jenis air; 7) kedua balok yang sama jenisnya akan 
sama-sama tenggelam karena massa jenis benda lebih besar daripada massa 
jenis zat cair; 8) benda yang awalnya melayang akan tenggelam karena  massa 
benda dibuat dua kali lebih besar maka berat benda tersebut akan bertambah; 9) 
karena  massa batu dikurangi maka massa jenis benda sama dengan massa jenis 
zat cair sehingga batu akan melayang. Bentuk-bentuk miskonsepsi peserta 
didik tersebut tentu saja disebabkan karena peserta didik belum memahami 
konsep terapung, melayang, dan tenggelam sehingga mereka terkecoh dengan 
soal yang diberikan.  
Berdasarkan hasil analisis data pre-test dan post-test diperoleh rata-rata 
penurunan jumlah miskonsepsi tiap peserta didik pada kelas eksperimen adalah 
sebesar 86,9% sedangkan pada kelas kontrol sebesar 15,08%. Rata-rata 
penurunan jumlah peserta didik yang miskonsepsi tiap konsep pada kelas 
eksperimen adalah sebesar  82,22% dan pada kelas kontrol sebesar 19,54%. 
Dari kedua hasil data tersebut dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen 
mengalami penurunan yang lebih besar dibandingkan kelas kontrol. Hal ini 
terjadi karena pada kelas kontrol tidak diberikan remediasi menggunakan 
metode quick feedback dengan rainbow card dalam pelaksanaan pembelajaran 
ulang di kelas. Hasil ini juga diperkuat dengan hasil perhitungan efektivitas 
dengan tingkat efektivitas sebesar 1,87 kategori tinggi. 
Penurunan yang besar dan efektivitas yang tinggi pada kelas eksperimen 
dikarenakan pada kelas tersebut diberikan remediasi menggunakan metode 
quick feedback dengan rainbow card. Pada metode quick feedback guru 
memberikan umpan balik sebanyak dua kali. Umpan balik yang pertama yaitu 
guru memberikan jawaban yang benar dari soal pre-test yang sudah dikerjakan 
sebelumnya. Hal ini sesuai dengan fungsi umpan balik menurut Black dan 
William (dalam Shute, 2007) bahwa ada dua fungsi utama umpan balik yaitu 
direktif dan fasilitatif. Fungsi umpan balik direktif adalah memberitahu peserta 
didik apa yang perlu diperbaiki atau direvisi, secara lebih spesifik. Sedangkan 
fungsi umpan balik fasilitatif adalah menyediakan komentar dan saran untuk 
memandu peserta didik dalam revisi dan konseptualisasi mereka sendiri. 
Umpan balik juga dapat memberikan informasi yang berguna untuk 




Keberhasilan metode quick feedback ditemukan pada penelitian Saksono 
(2015) yang menyatakan bahwa metode quick feedback berpengaruh signifikan 
terhadap penurunan jumlah kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal 
kalor. Selain itu dalam penelitian Purnamasari, Sudjito, dan Sudarmi (2015) 
menyatakan bahwa metode quick feedback efektif digunakan dalam 
pembejaran fisika.  
Dengan demikian, kesimpulan dalam penelitian ini bahwa penerapan 
metode quick feedback dengan rainbow card efektif dalam menurunkan jumlah 
peserta didik yang miskonsepsi pada materi hukum Archimedes di kelas VIII 
MTs Negeri Semparuk. 
Hal ini terjadi karena pada pelaksanaan penelitian dilakukan sebanyak 
dua kali pemberian umpan balik. Umpan balik pertama dilakukan dengan 
memberikan demonstrasi percobaan sederhana tentang konsep terapung, 
melayang, dan tenggelam. Demonstrasi percobaan digunakan untuk 
menunjukkan konsep secara nyata kepada peserta didik tentang konsep 
terapung, melayang, tenggelam yang mereka pahami dan mereka jumpai dalam 
kehidupan sehari-hari sehingga dapat menyebabkan mereka miskonsepsi. 
Umpan balik kedua, guru langsung memberikan jawaban dari soal 
objektif yang dijawab peserta didik menggunakan kartu pelangi (rainbow card) 
sekaligus menuliskan alasan mereka pada kartu tersebut. Umpan balik yang 
diberikan guru berupa penjelasan jawaban benar dari setiap soal. Umpan balik 
yang diberikan secara cepat atau langsung ini membuat peserta didik juga bisa 
segera memperbaiki kekeliruannya dalam memahami konsep terapung, 
melayang, dan tenggelam. Hal ini sejalan dengan Dihoff (2004) yang 
menyatakan bahwa umpan balik cepat dapat meningkatkan kemampuan untuk 
mengidentifikasi respon yang benar, mengidentifikasi tanggapan yang salah, 
peningkatan kinerja, dan peningkatan retensi pengetahuan faktual. Umpan 
balik langsung juga mengurangi kemungkinan mengulangi kesalahan pada tes 
berikutnya. 
  
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan pada penelitan ini 
maka disimpulkan bahwa penurunan persentase jumlah miskonsepsi tiap 
peserta didik setelah diberikan remediasi menggunakan metode quick 
feedback dengan rainbow card lebih besar dibandingkan peserta didik yang 
tidak diberikan remediasi menggunakan metode quick feedback dengan 
rainbow card. Kemudian penurunan persentase jumlah peserta didik yang 
mengalami miskonsepsi tiap konsep setelah diberikan remediasi 
menggunakan metode quick feedback dengan rainbow card lebih besar 
dibandingkan kelas yang tidak diberikan remediasi menggunakan metode 
quick feedback dengan rainbow card. Selain itu, efektivitas penerapan 
metode quick feedback dengan rainbow card untuk meremediasi 
miskonsepsi peserta didik kelas VIII pada materi hukum Archimedes di 
MTs Negeri Semparuk dalam penelitian ini sebesar 1,87 (tinggi). Sehingga 




metode quick feedback dengan rainbow card efektif dalam menurunkan 
jumlah peserta didik yang mengalami miskonsepsi pada materi hukum 
Archimedes di kelas VIII  MTs Negeri Semparuk. 
 
Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka disarankan untuk 
penelitian selanjutnya dapat menggunakan bentuk penelitian true 
experimental design dengan rancangan solomon four-group design karena 
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